BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
bahwa :

1. Berdasarkan perhitungan jumlah tenaga kerja di Electrical Central PT
RAPP, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan tenaga kerja pada masing-
masing section berbeda sesuai dengan beban kerja tahunan yang harus
diselesaikan. Section Dismantling memiliki beban kerja tertinggi sebesar
757.855,8 menit per tahun sehingga membutuhkan tenaga kerja terbanyak
yaitu 8 orang. Selanjutnya, section Rewinding dengan total beban kerja
671.408,4 menit per tahun membutuhkan 7 orang tenaga kerja. Section
Assembling memerlukan 4 orang tenaga kerja untuk menyelesaikan
407.932,2 menit beban kerja per tahun dan sudah sesuai dengan tenaga
kerja aktual, sementara section Testing QA/QC dengan beban kerja
270.480,6 menit membutuhkan 3 orang tenaga kerja yang juga sudah
sesuai dengan jumlah tenaga kerja aktual. Adapun section Receiving
dengan beban kerja paling rendah sebesar 219.679,2 menit hanya
membutuhkan 2 orang tenaga kerja dan sudah inload atau tidak perlu
penambahan pekerja . Dengan demikian, pembagian jumlah tenaga kerja
pada setiap section sudah disesuaikan dengan proporsi beban kerja
tahunan, sehingga diharapkan dapat mendukung kelancaran operasional
dan efektivitas kerja di Electrical Central PT RAPP.

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan kebutuhan karyawan
optimal untuk Departemen Electrical Central PT Riau Andalan Pulp And
Paper yaitu sebanyak 24 orang yang sebelumnya hanya memiliki 17 tenaga
kerja aktual, maka perlu penambahan tenaga kerja sebagai berikut, 2 orang
untuk section Receiving, 8 orang untuk Dismantling, 7 orang untuk

Rewinding, 4 orang untuk Assembling, 3 orang unuk testing.
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6.2 Saran

Adapun saran yang diberikan untuk penelitian berikutnya adalah sebagai
berikut:

1. Bandingkan metode FTE dengan metode lainnya untuk mengukur beban
kerja. Identifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing untuk
memahami konteks penggunaan yang optimal.

2. Tinjau pengaruh faktor eksternal, seperti perubahan kebijakan organisasi
atau perubahan pasar, terhadap beban kerja dan bagaimana metode FTE
dapat menanggapi perubahan tersebut.

3. Pastikan validitas dan reliabilitas metode FTE dengan melakukan uji coba
dan validasi internal. Evaluasi sejauh mana metode ini dapat diandalkan

untuk memberikan hasil yang konsisten.
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